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  Abstrak 

Pemanfaatan teknologi dalam peningkatan manajemen 

perpustakaan telah menjadi suatu keharusan dalam 

menghadapi perkembangan pesat dunia informasi dan 

teknologi saat ini. Perpustakaan, sebagai lembaga penting 

dalam dunia pendidikan dan penelitian, memiliki peran 

vital dalam menyediakan akses terhadap berbagai sumber 

daya informasi. Dalam era ini, mengelola perpustakaan 

dengan cara konvensional tidak lagi cukup efisien. 

Teknologi informasi telah mengubah cara perpustakaan 

mengelola koleksi, memberikan layanan kepada 

pengguna, dan menjalankan operasi sehari-hari. 

Pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence, 

automasi perpustakaan, media sosial, database jurnal, 

digital library, dan gamifikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam manajemen perpustakaan. Teknologi ini telah meningkatkan efisiensi, 

kualitas layanan, dan keterlibatan pengguna dalam berbagai aspek perpustakaan. Dalam 

kesimpulan, pemanfaatan teknologi dalam perpustakaan modern telah membantu 

menjaga relevansi perpustakaan, meningkatkan efisiensi, dan memenuhi tuntutan 

pengguna di era digital ini. 

Kata kunci: Perpustakaan; Manajemen; Teknologi Informasi 

 

Latar belakang 

Pemanfaatan teknologi dalam peningkatan manajemen perpustakaan telah 

menjadi suatu keharusan dalam menghadapi perkembangan pesat dunia informasi dan 

teknologi saat ini. Perpustakaan, sebagai lembaga penting dalam dunia pendidikan dan 

penelitian, memiliki peran vital dalam menyediakan akses terhadap berbagai sumber 

daya informasi, seperti buku, jurnal, makalah, dan referensi lainnya. Manajemen 
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perpustakaan yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa sumber daya ini 

dapat diakses dengan mudah oleh pengguna, baik itu mahasiswa, peneliti, atau 

masyarakat umum. 

Dalam era ini, mengelola perpustakaan dengan cara konvensional tidak lagi 

cukup efisien. Seperti yang diungkapkan oleh Dempsey dan Malpas dalam laporan 

mereka, "Academic libraries and discovery services: A report for the Andrew W. Mellon 

Foundation" (2013), teknologi informasi telah mengubah cara perpustakaan mengelola 

koleksi, memberikan layanan kepada pengguna, dan menjalankan operasi sehari-hari. 

Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan inventaris, 

memfasilitasi akses online ke sumber daya, dan memungkinkan perpustakaan untuk 

memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna (Singh & Satpathy, 2020). 

Selain itu, pandangan Lynch (2005) dalam artikelnya, "Where do we go from here? 

The next decade for digital libraries," menggarisbawahi pentingnya transformasi digital 

dalam perpustakaan modern. Kawooya (2017) juga mendiskusikan bagaimana teknologi 

informasi telah memengaruhi pengelolaan perpustakaan digital dalam bukunya, 

"Managing digital libraries: Emerging technologies and practices." Terakhir, Borgman 

(2015) dalam bukunya, "Big data, little data, no data: Scholarship in the networked 

world," menggambarkan peran penting data besar dalam konteks perpustakaan. 

Dalam konteks ini, penting untuk menjelajahi lebih lanjut bagaimana teknologi 

dapat digunakan untuk meningkatkan manajemen perpustakaan dan memastikan 

bahwa perpustakaan tetap menjadi sumber daya yang relevan dan efisien bagi pengguna 

di era digital ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pemanfaatan teknologi dalam peningkatan manajemen perpustakaan. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. 

Studi literatur merupakan pendekatan yang efektif untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang relevan dari berbagai sumber sekunder, seperti buku, jurnal, artikel, 

laporan penelitian, dan sumber-sumber referensi lainnya. Dalam konteks penelitian ini, 

studi literatur akan digunakan untuk menganalisis berbagai konsep, teori, dan temuan 

terkait pemanfaatan teknologi dalam peningkatan manajemen perpustakaan. Data yang 

diperoleh dari studi literatur akan digunakan untuk mendukung perumusan kerangka 

teoritis, mengidentifikasi tren terkini dalam penerapan teknologi dalam perpustakaan, 

serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang mungkin dihadapi dalam konteks 

ini. Dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini akan membangun dasar 

pengetahuan yang kuat untuk memahami peran teknologi dalam transformasi 

perpustakaan modern. 

Pembahasan 

Pemanfaatan Artificial Intelligence di Perpustakaan 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) di perpustakaan adalah suatu 

perkembangan teknologi yang signifikan, yang telah membawa dampak positif dalam 

berbagai aspek manajemen perpustakaan dan pelayanan kepada pengguna. AI telah 

merubah cara perpustakaan mengelola koleksi dan memberikan layanan kepada 

pengguna. Dalam hal pencarian dan temu kembali informasi, teknologi AI telah 

memungkinkan sistem pencarian yang lebih akurat dan responsif terhadap bahasa alami 

pengguna (Choi & Rasmussen, 2020). Pemrosesan bahasa alami yang didukung AI juga 

membantu dalam mengkategorikan dan mengindeks materi perpustakaan dengan lebih 
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efisien (Richetelli & Sayyadiharikandeh, 2019).  Perkembangan juga menggunakan 

konsep data sains dengan memanfaatkan banyaknya data yang tersedia di perpustakaan 

(Aliwijaya, 2023c, 2023a). 

Selain itu, AI telah membantu dalam pengelolaan koleksi dengan memprediksi 

permintaan dan mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan (Zhao et al., 2021). 

Terakhir, penggunaan chatbot dan asisten virtual berbasis AI telah mempercepat layanan 

pelanggan dan meningkatkan kepuasan pengguna (Liu et al., 2018). Perkembangan juga 

mengarah pada penggunaan kecerdasan dalam mengelola data perpustakaan (Aliwijaya, 

2023a; Aliwijaya & Suyono, 2023). Dengan demikian, pemanfaatan AI di perpustakaan 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga meningkatkan kualitas pengalaman 

pengguna. 

Automasi Sebagai Teknologi Manajemen Perpustakaan 

Automasi perpustakaan telah membawa perubahan signifikan dalam operasi dan 

pelayanan perpustakaan modern. Dengan pemanfaatan teknologi informasi dan sistem 

otomatisasi, perpustakaan mampu mengelola koleksi dengan lebih efisien melalui sistem 

manajemen perpustakaan yang canggih. Hal ini memungkinkan perpustakaan untuk 

melakukan pelacakan inventaris, pengadaan buku, dan pemeliharaan koleksi secara 

otomatis (Gupta & Das, 2020). Selain itu, pengguna dapat dengan mudah mencari dan 

mengakses sumber daya perpustakaan melalui katalog online, meningkatkan efisiensi 

dalam pencarian informasi (Dinçer & Yıldız, 2018).  

Automasi juga telah meningkatkan pelayanan pelanggan dengan peminjaman 

dan pengembalian otomatis serta notifikasi lewat email (Tariq, 2019). Pengumpulan data 

yang lebih akurat dan analisis statistik juga menjadi lebih mudah, memungkinkan 



 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  

Volume 2, Number 9  2023 pp 31-40  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 
 

 

Korespondensi : elvanpane@gmail.com 

perpustakaan untuk memantau penggunaan dan membuat keputusan yang lebih baik 

(Öztaş & Çiçek, 2017). Automasi bisa juga dilakukan dengan penggabungan dua Online 

Public Access Catalog (OPAC) perpustakaan (Pasaribu, 2017). Dengan demikian, 

automasi perpustakaan telah membantu perpustakaan untuk menjadi lebih efisien, 

responsif, dan efektif dalam menyediakan layanan kepada pengguna. 

Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Alat Promosi Perpustakaan 

Pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi di perpustakaan telah membuka 

peluang yang signifikan untuk meningkatkan visibilitas, keterlibatan pengguna, dan 

partisipasi masyarakat dalam berbagai aktivitas perpustakaan. Dalam era digital ini, 

media sosial memungkinkan perpustakaan untuk berkomunikasi secara real-time 

dengan pengguna, mengumumkan acara, pembaruan koleksi, dan informasi terkini 

dengan cepat (Kaplan & Haenlein, 2010). Selain itu, media sosial juga digunakan untuk 

mempromosikan acara dan program perpustakaan dengan lebih luas melalui posting 

beragam konten, seperti gambar, video, dan teks, yang dapat menarik minat dan 

partisipasi masyarakat (Casey & Savastinuk, 2006). Pemanfaatan media sosial sebagai 

bagian dari layanan bertujuan untuk memenuhi tuntutan produksi konten di era media 

sosial (Aliwijaya, 2023b). 

Keterlibatan pengguna melalui media sosial memungkinkan perpustakaan untuk 

mendengar umpan balik, merespons pertanyaan, dan memahami kebutuhan serta minat 

pengguna dengan lebih baik (Schroeder & Fry, 2012). Namun, Aliwijaya, dkk (2022) 

menyatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi tidak memberikan arahan khusus 

terkait postingan di Twitter.  Dengan demikian, pemanfaatan media sosial sebagai alat 

promosi telah membantu perpustakaan untuk menjalin hubungan yang lebih kuat 
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dengan masyarakat dan mempromosikan layanan mereka dengan lebih efektif. Media 

sosial juga digunakan untuk mempromosikan berbagai layanan seperti layanan 

database, koleksi, library cafe dan lainnya (Aliwijaya, 2023d; Syahfitri et al., 2023). 

 

 

Database Jurnal Sebagai Teknologi Pendukung Perpustakaan 

Database jurnal adalah teknologi yang sangat penting dalam perpustakaan, yang 

telah mengubah cara perpustakaan mengelola, menyediakan, dan memberikan akses 

kepada literatur ilmiah. Dengan ribuan jurnal ilmiah dan artikel penelitian yang tersedia, 

perpustakaan dapat mendukung riset, pendidikan, dan pengetahuan ilmiah. Browne et 

al. (2009) menyatakan bahwa "Database jurnal adalah fondasi utama dalam memfasilitasi 

akses terhadap literatur ilmiah dan mendukung riset dan pendidikan di lingkungan 

akademis." Salah satu aspek penting dari teknologi database jurnal adalah 

kemampuannya untuk memfasilitasi pencarian informasi yang canggih. Dengan 

menggunakan kata kunci dan filter, pengguna dapat menemukan literatur yang relevan 

dengan topik riset mereka dengan cepat dan tepat (Harter, 1996). Harter (1996) 

menjelaskan bahwa "Database jurnal menyediakan alat pencarian yang kuat, 

memungkinkan pengguna untuk menemukan informasi ilmiah dengan lebih cepat dan 

tepat." 

Selain itu, database jurnal juga memungkinkan perpustakaan untuk melacak tren 

dalam penelitian ilmiah. Informasi tentang artikel yang paling banyak dikutip atau 

paling banyak diunduh dapat memberikan wawasan tentang perkembangan dalam 

berbagai disiplin ilmu (Vasilevsky et al., 2013). Vasilevsky et al. (2013) menekankan 
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bahwa "Database jurnal memberikan data yang berharga untuk pemantauan tren dalam 

penelitian, memungkinkan perpustakaan untuk memberikan layanan yang lebih baik 

kepada pengguna." Terakhir, banyak database jurnal juga mendukung keterbukaan 

ilmiah dengan memberikan akses terbuka kepada literatur ilmiah tertentu. Ini berarti 

pengguna dapat mengakses artikel penelitian tanpa biaya tambahan (Suber, 2012). Suber 

(2012) mencatat bahwa "Database jurnal dengan model akses terbuka telah memberikan 

kontribusi besar dalam menyebarkan pengetahuan ilmiah secara lebih luas." Dengan 

semua manfaat ini, database jurnal memainkan peran yang penting dalam menyediakan 

layanan perpustakaan yang efektif dan mendukung kemajuan ilmu pengetahuan. 

Teknologi Digital Library  

Digital library, atau perpustakaan digital, adalah sebuah teknologi yang telah 

mengubah lanskap perpustakaan modern. Teknologi ini memungkinkan perpustakaan 

untuk menyediakan akses global yang lebih luas kepada berbagai jenis sumber daya 

informasi. Sebagai contoh, Borgman (2000) mencatat bahwa digital library telah 

menghubungkan pengguna dari berbagai belahan dunia dan memfasilitasi akses 

terhadap pengetahuan yang sebelumnya mungkin sulit diakses. Pengguna dapat 

mengakses koleksi digital tanpa harus mengunjungi perpustakaan fisik, yang 

merupakan keunggulan besar dalam era globalisasi dan digitalisasi. Selain itu, digital 

library juga menawarkan efisiensi pencarian dan temu kembali informasi yang tinggi. 

Dengan sistem pencarian yang canggih, pengguna dapat dengan mudah mencari dan 

menemukan sumber daya yang mereka butuhkan. Seperti yang diungkapkan oleh Fox 

et al. (1995), sistem pencarian yang kuat dalam digital library membantu pengguna 
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menemukan informasi secara efisien. Hal ini memungkinkan pengguna untuk 

menghemat waktu dan upaya dalam mencari informasi yang relevan. 

Keunggulan lain dari digital library adalah kemudahan dalam pemeliharaan dan 

perluasan koleksi. Koleksi sumber daya digital dapat diperbarui dan dikelola dengan 

lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan koleksi fisik. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Lorcan Dempsey (2000), digital library memberikan fleksibilitas dalam 

pemeliharaan dan perluasan koleksi, memungkinkan perpustakaan untuk lebih 

responsif terhadap kebutuhan pengguna. Terakhir, digital library juga telah mendukung 

gerakan keterbukaan ilmiah. Banyak digital library mendukung akses terbuka terhadap 

sumber daya informasi, seperti jurnal ilmiah open-access. Hal ini berkontribusi pada 

penyebaran pengetahuan ilmiah secara lebih luas, sebagaimana yang dicatat oleh Suber 

(2012) dalam pernyataannya bahwa digital library dengan model akses terbuka telah 

membantu dalam menyebarkan pengetahuan ilmiah secara luas dan merangsang 

kolaborasi ilmiah global. 

Secara keseluruhan, digital library telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

perpustakaan mengelola dan memberikan akses terhadap pengetahuan. Dengan 

teknologi ini, perpustakaan dapat menjadi lebih inklusif, efisien, dan responsif terhadap 

kebutuhan pengguna, serta berperan dalam mendukung penyebaran ilmu pengetahuan 

secara global. 

Gamifikasi di Perpustakaan 

Gamifikasi (gamification) adalah teknologi yang semakin populer di 

perpustakaan modern, yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan pengguna dan 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Salah satu manfaat utama dari 
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penggunaan gamifikasi adalah peningkatan keterlibatan pengguna dalam aktivitas 

perpustakaan. Hamari et al. (2014) mencatat bahwa gamifikasi dapat mendorong 

partisipasi aktif pengguna dengan memberikan penghargaan dan pengakuan atas 

pencapaian tertentu, seperti meminjam buku atau mengikuti acara perpustakaan. Ini 

menciptakan pengalaman pengguna yang lebih menarik dan memberikan insentif 

tambahan bagi pengguna untuk terlibat dalam kegiatan perpustakaan. Selain itu, 

gamifikasi juga dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran aktif di 

perpustakaan. Melalui penggunaan tantangan, kuis, atau permainan pendidikan, 

pengguna dapat memperdalam pemahaman mereka tentang sumber daya perpustakaan, 

literasi informasi, dan keterampilan berpikir kritis. Deterding et al. (2011) 

mengemukakan bahwa gamifikasi dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran 

aktif dan melibatkan pengguna dalam proses belajar dengan cara yang lebih interaktif. 

Selanjutnya, penggunaan gamifikasi dalam perpustakaan dapat membantu 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Tantangan dan misi dalam permainan dapat 

mengharuskan pengguna untuk melakukan evaluasi kritis terhadap informasi, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalah, yang merupakan keterampilan penting dalam 

penggunaan sumber daya informasi. Cheong et al. (2014) menyoroti bahwa gamifikasi 

dapat membantu pengguna mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menilai 

dan memahami informasi yang mereka temui. 

Terakhir, penggunaan gamifikasi dapat membantu perpustakaan dalam 

meningkatkan kualitas layanan mereka. Gallagher et al. (2017) menjelaskan bahwa 

dengan mengumpulkan data tentang partisipasi pengguna dalam permainan, 

perpustakaan dapat mengidentifikasi area di mana layanan dapat ditingkatkan dan 
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memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik. Ini memungkinkan perpustakaan 

untuk menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna dan memberikan 

pengalaman yang lebih memuaskan. Namun di sisi lain game menyita banyak waktu 

pemustaka, game membuat ketagihan pemustaka, dan game mengakibatkan kurangnya 

aktivitas fisik pemustaka (Ananda & Aliwijaya, 2023). 

Dalam rangka meningkatkan keterlibatan pengguna, meningkatkan pembelajaran 

aktif, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan kualitas layanan, 

gamifikasi telah menjadi teknologi yang berharga di perpustakaan modern. Dengan 

penggunaan yang tepat, gamifikasi dapat menciptakan lingkungan perpustakaan yang 

lebih interaktif, mendukung perkembangan literasi informasi, dan memenuhi harapan 

pengguna dengan lebih baik. 

Kesimpulan 

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan relevansi perpustakaan di era digital 

ini, pemanfaatan teknologi telah menjadi suatu keharusan. Perpustakaan memiliki peran 

penting dalam menyediakan akses terhadap sumber daya informasi, dan berbagai 

teknologi seperti Artificial Intelligence, automasi perpustakaan, media sosial, database 

jurnal, digital library, dan gamifikasi telah membantu perpustakaan memenuhi tuntutan 

pengguna dengan lebih baik. Teknologi-teknologi ini telah mengubah cara perpustakaan 

mengelola koleksi, memberikan layanan kepada pengguna, dan memfasilitasi akses 

terhadap literatur ilmiah. Mereka juga telah meningkatkan keterlibatan pengguna, 

mxwendukung pembelajaran aktif, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan secara keseluruhan. 
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Penggunaan teknologi dalam manajemen perpustakaan juga memungkinkan 

perpustakaan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan pesat dunia informasi dan 

teknologi. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, perpustakaan dapat tetap menjadi 

sumber daya yang relevan, efisien, dan inklusif bagi pengguna di era digital ini. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

teknologi telah membantu meningkatkan manajemen perpustakaan modern dan 

mengapa pemanfaatan teknologi ini sangat penting untuk mendukung peran 

perpustakaan dalam pendidikan, penelitian, dan penyebaran pengetahuan ilmiah. 
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